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KESIMPULAN

Karya tari Footsteps merupakan perwujudan yang lahir dari perenungan
mendalam penata terhadap realitas fatherless serta dampaknya pada resiliensi
seorang anak perempuan. Sebagai figur yang tumbuh dalam dinamika kerinduan
serta pencarian jati diri, sosok anak perempuan dihadirkan dalam karya ini sebagai
simbol ketangguhan, kemandirian, dan harapan. Melalui rasa ini, penata ingin
merepresentasikan bagaimana kehadiran maupun ketidakhadiran figur ayah
mampu membentuk dimensi emosional yang kuat dalam perjalanan hidup seorang
perempuan. Dalam proses penciptaannya, penata menerapkan pendekatan
koreografi dramatik dengan mengacu pada metode Alma M. Hawkins, yang
meliputi tahapan eksplorasi, improvisasi, pembentukan komposisi, hingga
evaluasi. Penata menyusun struktur tari kelompok yang memadukan kekuatan
visual, dinamika gerak yang ekspresif, serta kepekaan rasa.

Rangkaian motif gerak yang bersumber dari memori tubuh serta
pengalaman empiris penata dilengkapi dengan dukungan elemen artistik lainnya,
seperti iringan musik, tata rias korektif dan busana, hingga tata cahaya. Sehingga
menghasilkan sebuah karya yang memiliki kedalaman dalam pemaknaannya.
Keseluruhan proses penciptaan Footsteps diharapkan dapat menjadi media
reflektif bagi penonton untuk memaknai peran penting figur ayah dan pentingnya
ketangguhan mental (resilience) hingga survive dalam perjalanan kehidupannya.
Karya ini menegaskan bahwa setiap jejak langkah masa lalu, baik yang penuh

kehangatan maupun tantangan, adalah bagian yang melekat dalam mendewasakan
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pengolahan emosional seseorang. Dengan demikian, Footsteps hadir bukan
sekadar sebagai pementasan tari, melainkan sebagai ruang refleksi batin yang
mengajak audiens memahami arti perlindungan dan proses perjalanan menuju

kemandirian yang utuh.
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